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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio and Debt to Equity Ratio partially 

on Return on Assets and to determine the influence of the Current Ratio and Debt to Equity Ratio 

simultaneously on Return on Assets at PT Indofarma Tbk for the 2013 - 2022 period. This research uses 

quantitative methods. The analytical method used is calculating the results of each descriptive test variable, 

classical assumption test, simple and multiple linear regression, coefficient of determination, correlation 

coefficient, and hypothesis testing. Based on the results of research conducted, the Liquidity Ratio (Current 

Ratio) variable was partially proven to have no effect on Return on Assets based on the t-test at a=0.05, 

obtained tcount > ttable (1.559<2.365) with a significant value of 0.163>0.05. The Debt to Equity Ratio 

variable was partially proven not to influence Return on Assets based on the t-test at a=0.05, obtained 

tcount > ttable (-9.938<2.365) with a significant value of 0.000<0.05. The variables Current Ratio (X1) 

and Debt to Equity Ratio (X2) were simultaneously proven to influence Return on Assets (Y) based on the 

f-test at a=0.05, obtained Fcount > Ftable (76.455>4.74) with a significant value of 0.000< 0.05. The 

coefficient of determination test results show that the Adjusted R Square value is 0.944, so (KD = r2 x 

100% = 0.944 x 100% = 9.0%) so it can be concluded that the Current Ratio (CR) and Debt to Equity 

Ratio (DER) have an effect of 9.0% of Return on Assets (ROA), while the remaining 91.0% is influenced by 

other variables not examined in this research. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara 

parsial terhadap Return on Asset dan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

secara simultan terhadap Return on Asset pada PT indofarma Tbk periode 2013 - 2022. Penelitian ini 

menggunakan Metode Kuantitatif. Metode analisis yang digunakan adalah menghitung hasil masing-

masing variabel uji deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear sederhana dan berganda, koefisien 

determinasi, koefisien korelasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Variabel 

Rasio Likuiditas (Current Ratio) secara parsial terbukti tidak berpengaruh terhadap Return on Asset 

berdasarkan uji-t pada a=0,05 diperoleh thitung > ttabel (1,559<2,365) dengan nilai signifikan 0,163>0,05. 

Variabel Debt to Equity Ratio secara parsial terbukti tidak mempengaruhi Return on Asset berdasarkan uji-

t pada a=0,05 diperoleh thitung > ttabel (-9,938<2,365) dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Variabel 

Current Ratio(X1) dan Debt to Equity Ratio(X2) secara simultan terbukti mempengaruhi Return on 

Asset(Y) berdasarkan uji-f pada a=0,05 diperoleh Fhitung > Ftabel (76,455>4,74) dengan nilai signifikan 
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0,000<0,05. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0.944, maka (KD 

= r2 x 100% = 0.944 x 100% = 9,0%) jadi dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh sebesar 9,0% terhadap Return on Asset (ROA), sedangkan sisanya 91.0% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Asset 

   

1. PENDAHULUAN 

Seiring perkembangan zaman, membuat 

masyarakat menjadi lebih kritis dalam mengikuti 

segala perkembangan terlebih pada perkembangan 

informasi ekonomi. Salah satu informasi ekonomi 

yang dapat digunakan oleh perusahaan adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan digunakan 

untuk mengetahui keadaan dan kondisi keuangan 

perusahaan, yang nantinya akan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak- pihak yang 

berkepentingan yaitu investor, kreditur dan pihak 

manajemen perusahaan itu sendiri serta masyarakat 

luas. Perusahaan harus menyajikan laporan 

keuangan dengan jelas dan lengkap agar dapat 

digunakan secara optimal dan efisien.  

Namun sejak adanya pandemi Covid-19 

telah merubah banyak hal. Pandemi Covid-19 

pertama kali masuk ke Indonesia pada minggu ke-

3 bulan Januari Tahun 2020. Sejak adanya pandemi 

Covid-19 permintaan terhadap obat-obatan, 

vitamin dan suplemen terus meningkat, sehingga 

menjadikan industri farmasi merupakan salah satu 

sektor industri yang tetap tumbuh selama pandemi 

Covid-19. Pada masa pandemi covid-19 untuk 

industri kesehatan dan farmasi sangat berkembang 

pesat yang disebabkan oleh banyaknya masyarakat 

yang tertarik membeli produk atau alat kesehatan 

dimasa Covid-19 kemarin. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa masyakarat atau konsumen 

mementingkan bahan dan barang pokok seperti 

makanan, obat-obatan, vitamin, dan lain 

sebagainya. 

Ekonomi Indonesia kembali bangkit setelah 

sempat tertekan akibat pandemi Covid-19. Laju 

pertumbuhannya tercatat positif sebesar 3,69 

persen di 2021. Artinya, perekonomian nasional 

mengalami ekspansi lantaran tahun sebelumnya 

Indonesia mengalami kontraksi dengan 

pertumbuhan minus 2,07 persen. 

Seperti pada PT. Indofarma yang merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang industri 

farmasi dan alat kesehatan yang terintegrasi, 

meliputi kegiatan produksi, pemasaran, distribusi, 

dan perdagangan. Perusahaan dituntut menghadapi 

persaingan yang bersifat global, ketat, dan tajam 

menyebabkan terjadinya ketidak stabilan pada 

laporan keuangannya. 

Perkembangan keuangan suatu perusahaan 

dari waktu ke waktu akan diketahui melalui hasil 

akhir pada suatu periode tertentu yang merupakan 

hasil pengumpulan data keuangan yang dituangkan 

dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan 

mempunyai tujuan untuk memberikan informasi 

tentang posisi keuangan dan kinerja keuangan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

dalam membuat keputusan ekonomi dan 

menunjukkan pertanggung jawaban perusahaan. 

Laporan keuangan juga membantu melihat keadaan 

perusahaan saat ini dan memprediksi keadaan masa 

depan. 

Menurut Sujarweni (2017 : 59) Rasio 

Keuangan merupakan suatu kegiatan melakukan 

analisis laporan keuangan degan membandingkan 

akun satu dengan yang lainnya yang terdapat di 

dalam laporan keuangan, perbandingan dapat 

dilakukan antara akun laba rugi maupun dalam 

laporan keuangan neraca. 

Menurut Irfani (2020) Likuiditas adalah 

ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajiban jangka pendeknya yang telah 

jatuh tempo dengan jaminan aset lancar yang 

dimiliki. Kewajiban jangka pendek perusahaan ini 

dapat dikategorikan sebagai kewajiban eksternal 

dan internal. 

Dalam penelitian ini, Penulis memilih 

menggunakan Current Ratio (CR) untuk mengukur 

tingkat likuiditas suatu perusahaan. Menurut 

Handini (2020) Current Ratio adalah kemampuan 

untuk membayar hutang yang harus segara 

dipenuhi dengan aktiva lancar. 

Menurut Hasan et al. (2022) Rasio 

Solvabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan memenuhi semua 

kewajiban finansial jangka panjang. 

Dalam penelitian ini, Penulis memilih 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) untuk 
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mengukur tingkat Solvabilitas suatu perusahaan. 

Hasan et al. (2022) menyebutkan bahwa Rasio 

Solvabilitas digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan memenuhi semua 

kewajiban finansial jangka panjangnya. 

Menurut Fahmi (2017:121) Rasio Likuiditas 

adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. 

Rasio ini sangatlah penting karena jika perusahaan 

megalami kegagalan dalam membayar kewajiban 

jangka pendeknya dapat menyebabkan 

menurunnya suatu nilai perusahaan atau dapat 

menurunkan minat para investor. 

Untuk mengukur Profitabilitas suatu 

perusahaan, beberapa indikator dapat digunakan, 

antara lain Return on Assets (ROA). Hery (2020 : 

193) menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) 

hasil pengembalian atas asset merupakan rasio 

yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 

dalam menciptakan laba bersih. 

PT Indofarma Tbk bergerak di bidang 

farmasi, diagnostik, alat kesehatan, serta industri 

produk makanan. Untuk mempermudah melihat 

suatu kinerja keuangan pada PT IndoFarma Tbk, 

periode tahun 2013 - 2022, dapat dilihat melalui 

nilai rasio keuangan sebagai berikut : 

 
Dari grafik dan tabel diatas dapat dikertahuri 

Currrernt Ratio pada PT IndoFarma Tbk Perrioder 

2013 - 2022 sertiap tahurnnya merngalami 

kertidakstabilan derngan naik turrurnnya sertiap 

tahurn. Currrernt Ratio terrerndah terrjadi pada 

tahurn 2022 serbersar 87,65% yang artinya 

perrursahaan kurrang mampur mermbayar 

hurtangnya derngan terpat waktur. Serdangkan 

Currrernt Ratio terrtinggi terrjadi pada tahurn 2019 

yaitur serbersar 188,08% berrarti perrursahaan 

mampur mermbayar hurtangnya derngan terpat 

waktur. 

 
Dari grafik diatas dapat dikertahuri Derbt To 

Erqurity Ratio pada PT IndoFarma Tbk Perrioder 

2013 - 2022 sertiap tahurnnya merngalami 

kertidakstabilan derngan naik turrurnnya sertip 

tahurn. Derbt To Erqurity Ratio terrerndah terrjadi 

pada tahurn 2014 serbersar 110,88% dan terrtinggi 

pada tahurn 2022 yaitur 1.676,53 yang 

mernurnjurkan perrursahaan mermiliki jurmlah 

hurtang yang banyak. Sermakin bersar derbt to 

erqurity ratio berrarti sermakin bersar aktiva ataur 

perndanaa perrursahaan yang berrasal dari hurtang. 
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Pada grafik diatas dapat disimpurlkan bahwa 

Rerturrn On Assert terrerndah terrjadi pada tahurn 

2022 yaitur -27,93% berrarti perrursaaan tidak 

mampur mernghasilkan laba sercara erferktif dan 

hasil terrtinggi terrjadi pada tahurn 2014 yaitur 

0,93%, bila Rerturrn On Assert sermakin tinggi 

mernandakan kinerrja perrursahaan sermakin 

optimal dan erfisiern dalam merraih laba berrsih.  

Dari hasil diatas dapat disimpurlkan bahwa 

Currrernt Ratio, Derbt To Erqurity Ratio dan 

Rerturrn On Assert PT Indofarma Tbk sertiap 

tahurnnya merngalami perrurbahan dan 

mernurnjurkkan kernaikan ataur pernurrurnan. Hal 

ini mernurnjurkkan adanya perngarurh indikator 

kerurangan terrhadap profitabilitas perrursahaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Diana Riyana Harjayanti, Puput Pujiati 

(2020, Vol. 3, No. 1) ISSN : 2615-1995, E-ISSN : 

2615-0654. Jurnal Madani. Current Ratio (CR) dan 

Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Return on 

Asset (ROA) Pada PT Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk Periode 2009-2018. Metode 

Kuantitatif Dari hasil uji t maka Current Ratio 

berpengaruh secara partial terhadap Return on 

Asset, namun Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh secara partial terhadap Retun On 

Asset. Sedangkan dari hasil uji F maka Current 

Ratio dan Debt to Asset Ratio berpengaruh secara 

bersamaan terhadap Return on Asset.  

Dede Solihin ISSN: 2339-0689 (Print), ISSN 

2406-8616 (Online) Volume 7, No 1 Juni 2019 

KREATIF Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen 

Universitas Pamulang Pengaruh Current Ratio 

dan Debt to equity ratio terhadap Return on Asset 

pada PT Kalbe farma Tbk Metode Kuantitatif Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa (1) Current Ratio 

terhadap Return on Asset tidak berpengaruh 

siginifikan secara parsial. (2) Debt to equity ratio 

terhadap Return on Asset berpengaruh siginifikan 

secara parsial. (3) Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return on Asset berpengaruh 

siginifikan secara simultan.  

Eria Pratikaning Tyas Jurnal Ekobis 

Dewantara Vol. 1 No. 1 Januari 2018 Pengaruh CR, 

TATO, dan NPM terhadap ROA pada perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2012-2016. Metode Kuantitatif 

Dari hasil perhitungan secara parsial tidak terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel CR terhadap 

perubahan variabel ROA  

Mahmuddin Syah Lubis, Arman Osvaldo 

Siburian, Rivaldo Cokro, Yusneni Afrita Nasution 

:Journal of Economic, Business and Accounting 

Volume 7 Nomor 1, Juli-Desember 2023 e-ISSN : 

2597-5234 pengaruh Curent Ratio, Total Asset 

Turnover, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin 

terhadap ROA pada perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar BEI Tahun 2019 – 2021. 

Metode Kuantitatif Hasil penelitian ditemukan 

Current Ratio secara parsial signifikan terhadap 

Return on Asset, Debt to Equity Ratio tidak 

signifikan terhadap Return on Asset, Current Ratio, 

Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio dan Net 

Profit Margin signifikan terhadap Return on Asset  

Adelina Anggraini Darminto dan Siti 

Rokhmi Fuadati Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. 

e-ISSN: 2461-0593 Pengaruh Current Ratio (CR), 

Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Metode Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). Sedangkan Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

pada perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2011-2018.  

Henna Ardhefani, Rosma Pakpahan, Tjetjep 

Djuwarsa. Indonesian Journal of Economics and 

ManagementVol. 1, No. 2, March 2021, pp. 341–

351. Pengaruh CR dan DER terhadap ROApada 

Perusahaan Kosmetik dan Barang Keperluan 

Rumah Tangga. Metode Kuantitatif. Berdasarkan 

hasil pentlitian CR tidak menunjukkan  pengaruh  

yang  signifikan  pada ROA, DER   dipengaruhi   

secara signifikan dan positif oleh ROA. DER  dan  

CR  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  ROA  

pada perusahaan  manufaktur subsektor  kosmetik  
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dan  barang  keperluan  rumah  tangga  periode 

2012-2019.  

Devi Ariani, Bati. p-ISSN : 2685-8754 e-

ISSN : 2686-0759 Pengaruh CR, DER Dan DAR 

Terhadap ROA Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Farmasi Yang Terdaftar di BEI. Metode 

Kuantitatif Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa secara parsial CR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan secara parsial 

DER tidak berpengaruh terhadap ROA.  

Fira Ocdalina Fianti, Ine Mayasari, Endang 

Hatma Juniwati. Indonesian Journaliof Economics 

andiManagementVol. 2, No. 2, March 2022, pp. 

266–276. Pengaruh CR dan DER Terhadap ROA 

Pada Perusahaan Makanan & Minuman, Metode 

Kuantitatif Hasil penelitian  mengidentifikasikan 

bahwa Current Ratio berpengaruh  signifikan 

terhadap Return on Asset. Hasil penelitian   

mengidentifikasikan bahwa   peningkatan dan   

penuruan DER   tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengidentifikasikan bahwa secara 

simultan CR dan DER berpengaruh dan signifikan 

terhadap ROA  

Galuh Pramesti Irawan, Gusganda Suria 

Manda. ournal of Economic, Business and 

Accounting Volume 5 Nomor 1, Desember 2021e-

ISSN : 2597-5234 Pengaruh  Debt  to Equity  Ratio  

(DER), Current  Ratio  (CR),  dan  Quick  Ratio  

(QR)  terhadap  Return  On  Assets  (ROA)  pada 

perusahaan manufaktur subsektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Metode Kuantitatif Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel DER berpengaruh signifikan terhadap 

ROA sedangkan variabel CR dan QR tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Secara simultan DER, 

CR dan QR berpengaruh signifikan  terhadap  

ROA. Endang Puspitasari Pengaruh  CR,  DAR  

dan  DER  terhadap  ROA  padaperusahaan 

manufaktur  sub  sektor  makanan  dan  minuman  

yang  terdaftar  di  BEI  periode2015-2019. Hasil   

pengujian   hipotesis   secara   parsial   menyatakan   

bahwavariabel CR dan DAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA sedangkan variabel 

DER  berpengaruh  negatif  dan  signifikan  

terhadap  ROA.  Secara  simultan  varibel  CR,  

DARdan DER berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. 

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas, menurut Sujarweni 

dan Utami (2020:164) “uji multikolinieritas 

diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki 

kemiripan antarvariabel independen dalam 

suatu model”. Jumlah variabel bebas > 1 

maka perlu dilakukan uji multikorelasi. 

Salah satu cara untuk melakukan uji 

multikorelasi dengan melihat dari nilai VIF 

(variance-inflating-factor). Jika VIF<10 

berarti tingkat kolinearitas dapat 

ditoleransi. Kondisi di mana prediktor 

(variabel independen) secara signifikan 
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berkorelasi satu sama lain dapat 

menghasilkan hasil regresi yang tidak dapat 

diandalkan dikenal sebagai 

multikolinearitas 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menentukan apakah residual dari model 

yang terbentuk memiliki varians yang 

konstan. Suatu model yang baik adalah 

yang memiliki varians yang konstan dari 

setiap gangguan atau residualnya. 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

asumsi tidak tercapai; dengan kata lain, ada 

ekspektasi dari eror dan variasi eror yang 

berbeda sepanjang waktu. Adanya 

heteroskedastisitas menyebabkan proses 

estimasi menjadi tidak efisien; namun, hasil 

estimasi tetap konsisten dan tidak bias. 

Hasil Uji-t dan Uji-F akan tidak berguna 

jika ada masalah heteroskedastisitas (miss 

leanding). Untuk memastikan validitas 

estimasi varian dan uji hipotesis, 

homokedastisitas variansi data harus 

konstan di seluruh rentang nilai prediktor, 

menurut Ghozali (2016: 134). 

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan salah satu 

metode statistik dalam pengujian asumsi 

klasik regresi, yaitu untuk mengevaluasi 

apakah terdapat hubungan linear antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

Autokorelasi terjadi ketika terdapat ketidak 

sesuaian antara nilai sebenarnya dengan 

nilai yang diprediksi oleh model regresi. 

Hal ini dapat terjadi ketika ada pola dalam 

kesalahan prediksi yang berulang pada 

interval waktu tertentu 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 
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digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dari hasil analisis statistik derskriptif 

diatas dikertahuri bahwa pada variaberl 

currrernt ratio nilai minimurmnya adalah 

876.5, nilai maksimurmnya 188.08, nilai rata 

rata nya adalah 125.9580 derngan standart 

derviasi 267.9772. 

Pada variaberl derbt to erqurity ratio 

nilai minimurmnya adalah 110.88, nilai 

maksimurmnya adalah 1676.53, nilai rata 

ratanya adalah 335.4310 derngan standar 

derviasi 47564.879. 

Pada variaberl rerturrn on assert nilai 

minimurmnya adalah -2793, nilai 

maksimurmnya adalah 93, nilai rata ratanya 

adalah -384.30 derngan standar derviasi 

863.227. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berrdasarkan hasil pernerlitian pada 

tabler diatas diperrolerh angka terst statistic 

serbersar 0.180 dan nilai asymp.sig (2-

tailerd) serbersar 0.200 dimana nilai 

terrserburt lerbih bersar dari 0,05. 

Serhingga dapat disimpurlkan data yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini 

terrdistribursi normal karna nilai terrserburt 

lerbih bersar dari nilai signifikannya yaitur 

0,05. 

 
Berrdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat 

dari grafik diatas, titik titik mernyerbar di 

serkitar garis diagonal dan merngikurti arah 

garis diagonal. Serhingga dapat 

disimpurlkan bahwa data dalam pernerlitian 

ini terrdistribursi sercara normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian 

menggunaan nilai tolerance dan VIF 

menunjukkan bahwa variabel Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio memiliki 

nilai Tolarance > 0,10 dan VIF < 10 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  
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Berikut tabel diatas dasar pengambilan 

keputusan dengan uji glejser adalah: 

a) Nilai signifikansi Current Ratio 0,337 

> 0,05 maka data tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 

b) Nilai signifikansi Debt to Equity Ratio 

0.874 > 0,05 maka data tidak terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

4) Uji Autokorelasi 

 
Dari taberl 4.7 diatas mernurnjurkan bahwa 

nilai Durrbin Watson (DW) serbersar 1.721, 

serdangkan dari taberl DW derngan 

signifikan 0.05 dan n=10 serrta k=2 

diperrolerh nilai dUr serbersar 1.6413 dan 

nilai 4-dUr (4-1.6413 = 2,3587). Karerna 

nilai dUr< d < 4-dUr ( 1,6413 < 1,721 < 

2,3587) derngan dermikian, dapat 

disimpurlkan bahwa tidak terrjadi 

Aurtokorerlasi. 

 

5) Analisis Regresi Linear 

 
Dari tabel uji regresi sederhana diatas 

maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : Y= -409,204 + 0,046 X1 

 
Dari tabel uji regresi sederhana diatas 

maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: Y= -409,204 – 0,016 

 
Berrdasarkan taberl 4.9 diatas hasil 

yang terlah diperrolerh dari koerfisiern 

rergrersi, maka dapat diburat suratur 

perrsamaan rergrersi serbagai berrikurt:  

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

Y = (-409.204) + 0,046X1 - 0,016X2 + e 

 

6) Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berrdasarkan taberl 4.11 diatas 

mernurnjurkkan nilai R Squrarer serbersar 

0.944, maka (KD = r2 x 100% = 0.944 x 

100% = 9,44%) jadi dapat disimpurlkan 

bahwa Currrernt Ratio (CR) dan Derbt To 

Erqurity Ratio (DErR) berrperngarurh 

serbersar 9,0% terrhadap Rerturrn On 

Assert (ROA), serdangkan sisanya 91.0% 

diperngarurhi olerh variaberl lain yang tidak 

diterliti dalam pernerlitian ini. 

 

7) Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel hasil uji koefisien 

korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 

0,978. Sesuai dengan ketentuan interval 

koefisien, hasil penelitian menunjukan 

bahwa koefisien korelasi berada pada 

tingkat 0,80-0,1000, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat kekuatan 

hubungan antara Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return on Asset 

memiliki Tingkat hubungan yang sangat 

kuat. 
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b. Uji Hipotesis 

 
Dalam pernerlitian ini digurnakan kriterria 

signifikansi 5% (0,05) derngan 

mermbandingkan nilai antara t hiturng derngan 

t taberl. Bersarnya nilai t taberl diternturkan 

derngan nilai df = n-2 maka diperrolerh (10-3) 

= 7, maka t taberl = 2.365. 

Berrdasarkan taberl 4.12 diatas, variaberl 

Currrernt Ratio mermiliki nilai thiturng 

serbersar 1.559. serdangkan ttaberl derngan 

tingkat signifikan 5% (0.05). T taberl =2.365. 

Derngan merlakurkan perrbandingan yaitur 

thiturng 1,559 < ttaberl 2.365 maka Ho1 

diterrima dan Ha1 ditolak. Nilai signifikan 

serbersar 0.163 dimana nilai 0.163 > 0.05. Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa 

Currrernt Ratio (CR) tidak berrperngaruh 

signifikan terrhadap Rerturrn on Assert (ROA). 

Berrdasarkan taberl 4.12 diatas, variaberl 

Derbt To Erqurity Ratio mermiliki nilai thiturng 

serbersar -9.938 serdangkan ttaberl derngan 

tingkat signifikan 5% (0.05) dan T taberl = 

2.365. Derngan merlakurkan perrbandingan 

yaitur thiturng (-9.938) < ttaberl 2.365. maka 

Ho2 diterrima dan Ha2 ditolak. Nilai signifikan 

serbersar 0.000 dimana nilai 0.000 < 0.05. Hasil 

pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa Derbt to 

Erqurity Ratio (DErR) tidak berrperngarurh dan 

tidak signifikan terrhadap Rerturrn On Assert 

(ROA). 

 
Berrdasarkan taberl 4.14 nilai fhiturng 

diperrolerh serbersar 76.455 derngan nilai 

signifikan serbersar 0.000b . serdangkan urnturk 

merncari ftaberl derngan jurmlah samperl (n) = 

10, jurmlah variaberl berbas (k) = 2, taraf 

signifikan α = 0.05 maka dikertahuri ftaberl 

serbersar serbersar 4.74 , jadi nilai fhiturng > 

ftaberl yaitur 76.455 > 4.74. Nilai signifikan 

serbersar 0.000 < 0.05. Hasil pernerlitian ini 

mernurnjurkkan bahwa Currrernt Ratio dan 

Derbt To Erqurity Ratio sercara simurltan 

terrdapat perngarurh terrhadap Rerturrn On 

Assert. 

 

5. KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang 

dilakurkan, permbahasan dan urraian pada bab 

serberlurmnya maka dapat ditarik kersimpurlan 

serbagai berrikurt: 

a. Secara Parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

PT Indofarma Tbk Periode 2013 - 2022. 

b. Secara Parsial Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

PT Indofarma Tbk Periode 2013 - 2022. 

c. Secara Simultan Currrernt Ratio dan Derbt to 

Erqurity Ratio berpengaruh terhadap Rerturrn 

on Assert pada PT Indofarma Tbk periode 

2013 – 2022. 
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